Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




Optimized using
trial version
www.balesio.com




b. Tinggi Jaring

Pemakaian tinggl Jaring Insang disesuaikan dengan kedalaman Perairan dimana
jaring insang akan dipasang. Jumlah mala Jaring yang diperlukan untuk membuat jaring
dengan tinggi Md tertentu. Tinggl jaring dapat ditentukan dengan persamaan

(Najamuddin et al., 2009).
d=nm V25§ - §Z

Keterangan :

d = kedalaman jaring (m)

n = jumlah mata jaring vertikal
m = ukuran mata jaring

S = Shortening

2. Perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam (Subagio et al., 2020) yaitu;
Nilai gaya apung yang lebih kecil dibandingkan dengan gaya tengelam yang cukup
mendukung bahwa jaring insang memungkinkan untuk dioperasikan didasar laut.
Perhitungan gaya apung dan gaya tenggelam dapat dilakukan dengan persamaan

(Nomura 1988) yaitu:

F=W (':‘— 1) atau F = V - W (untuk pelampung)
S=W(1- %) (untuk pemberat)

Keterangan :
F = Gaya apung (buoyancy) (kgf)
S = Gaya tenggelam (sinking power) (kgf)
W = Berat benda di udara (kg)
C = Berat jenis benda (kg/m?)
V = Volume benda ( m®)
| = Berat jenis air ( kg/m?)

3. Perhitungan berat jaring (Fridman, 1988)
a. Beratjaring

Wn=Ey.Lo.Mn.R-tex.10"°

Keterangan :
Whn = Berat jaring (kg)
~ = Faktor koreksi
=Panjang jaring
1 = Kedalaman (m)
lex = Kepadatan linear dari benang
at pelampung
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c. Berat pemberat (Wpb)

Wpb = jumlah pemberat x berat tiap pemberat
d. Berat tali (Wtl)

Wtl = panjang tali x berat tiap 1 meter tali
e. Berat total alat tangkap di udara (Wt)

Wt =W + Wtl + Wpe + Wpb
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